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ABSTRAK 

PERAN ACCOUNT OFFICER DALAM MEMINIMALISIR PEMBIAYAAN 

BERMASALAH PADA PRODUK IJARAH MULTIJASA  

(Studi Kasus PT. BPRS Kota Bumi KC Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat) 

Oleh:  

WAHYU SAPUTRA 

NPM. 1502100142 

 

Lembaga keuangan syariah adalah suatu perusahaan yang usahanya 

bergerak di bidang jasa keuangan yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Lembaga keuangan syariah di Indonesia sekarang ini dapat dibedakan menjadi 

dua yaitu lembaga keuangan syariah yang berbentuk bank dan non bank. Lembaga 

keuangan syariah yang berbentuk bank terdiri dari Bank Syariah dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan syariah non bank 

meliputi asuransi syariah, pasar modal syariah, pegadaian syariah, dan pensiun 

syariah, usaha syariah (syirkah), zakat, wakaf, BMT (Baitul Maal Wa Tamwil). 

Pembiayaan merupakan aktivitas dari lembaga keuangan syariah dalam 

menyalurkan dana kepada nasabah berdasarkan prinsip syariah. Analisis 

pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi bank syariah 

dalam mengambil keputusan untuk menyetujui atau menolak permohonan 

pembiayaan dan acuan bagi bank syariah untuk meyakini kelayakan atas 

permohonan pembiayaan. Dalam realisasi pembiayaan bank selalu membutuhkan 

seorang account officer untuk menganalisis calon nasabah dalam melakukan suatu 

pembiayaan serta mengatasi pengajuan pembiayaan sehingga peran account 

officer sangat penting dalam perbankan syariah. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana upaya Account 

Officer dalam melakukan optimalisasi pembiayaan bermasalah pada produk 

Ijarah Multijasa?. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya Account 

Officer dalam melakukan optimalisasi pembiayaan bermasalah pada produk ijarah 

multijasa di PT. BPRS Kota Bumi KCP Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research), dimana 

penelitian ini mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan judul penelitian 

dan bersifat deskriptif kualitatif yaitu dengan menjabarkan data lapangan secara 

sistematis. Dalam mengumpulkan data peneliti menggunakan sumber data primer 

dan data sekunder. Data tersebut diperoleh dengan metode wawancara dan 

dokumentasi serta mengumpulkan brosur-brosur yang terkait dengan judul 

penelitian yang ada di BPRS. 

Hasil penelitian ini adalah yang menyebabkan nasabah macet ada dua 

faktor dimana ada faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internalnya adalah 

dari pihak bank itu sendiri dimana pihak bank kurang teliti dalam menganalisis 

calon debitur/nasabah. Dan faktor eksternal yaitu dari luar pihak bank atau calon 

debitur/nasabah. Faktor eksternal yaitu seperti nasabah tidak mau membayar atau 

nasabah yang tidak mampu membayar tetapi mempunyai keinginan untuk 

membayar. Upaya yang dilakukan pihak BPRS adalah melakukan kunjungan atau 

monitoring. 
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MOTTO 

 

َّكُُْ اِنْ كُنْتُُْ تعَْلمَُوْنَ  قُوْا خَيٌْْ ل ةٍ ۗ وَاَنْ تصََدَّ ةٍ فنَظَِرَةٌ اِلٰى مَيسََْْ  ٢٨٠ -وَاِنْ كََنَ ذُوْ عُسَْْ
 

Artinya: “Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesulitan, maka 

berilah tenggang waktu sampai dia memperoleh kelapangan. Dan jika kamu 

menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu 

mengetahui.” (Q.S. Al-Baqarah: 280 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Lembaga keuangan syariah adalah suatu perusahaan yang usahanya 

bergerak di bidang jasa keuangan yang berdasarkan prinsip-prinsip syariah. 

Lembaga keuangan syariah di Indonesia sekarang ini dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu lembaga keuangan syariah yang berbentuk bank dan non 

bank. Lembaga keuangan syariah yang berbentuk bank terdiri dari Bank 

Syariah dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Lembaga keuangan 

syariah non bank meliputi asuransi syariah, pasar modal syariah, pegadaian 

syariah, dan pensiun syariah, usaha syariah (syirkah), zakat, wakaf, BMT 

(Baitul Maal Wa Tamwil).1 

Menurut Undang-Undang Perbankan No. 10 Tahun 1998 Pasal 1 

Nomor 12, “Pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat 

dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara 

bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang atau tagihan 

tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil”.2 

Pembiayaan merupakan aktivitas dari lembaga keuangan syariah 

dalam menyalurkan dana kepada nasabah berdasarkan prinsip syariah. 

Analisis pembiayaan merupakan salah satu faktor yang sangat pentingbagi 

bank syariah dalam mengambil keputusan untuk menyetujui atau menolak 

                                                 
1 Mardani, Aspek Hukum Lembaga Keuangan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Kencana, 

2015), 1-4 
2 Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 106 
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permohonan pembiayaan dan acuan bagi bank syariah untukmeyakini 

kelayakan atas permohonan pembiayaan. Dalam realisasi pembiayaan bank 

selalu membutuhkan seorang account officer untuk menganalisis calon 

nasabah dalam melakukan suatu pembiayaan serta mengatasi pengajuan 

pembiayaan sehingga peran account officer sangat penting dalam perbankan 

syariah. 

Account officer merupakan seorang pegawai atau karyawan dalam 

lembaga keuangan bank maupun non bank yang berada pada bagian pembina 

pembiayaan yang bertugas memproses calon nasabah (pembiayaan) atau 

permohonan pembiayaan sehingga menjadi nasabah.3 

Account Officer memiliki fungsi ganda. Di satu pihak, ia merupakan 

personil bank yang harus bekerja di bawah peraturan dan tujuan bank 

sehingga dapat memberikan hasil kepada bank. di pihak lain, ia dituntut untuk 

memberikan kondisi yang paling baik untuk nasabah. Oleh karena itu, 

seorang account officer harus mampu mengoptimalkan kedua sisi 

kepentingan tersebut. 

Pada dasarnya seorang account officer merupakan ujung tombak bank 

dalam memasarkan produknya, oleh karena itu seorang account officer harus 

memiliki kecakapan menjual (salesmanship) yang memadai untuk 

memasarkan produk yang ditawarkan. Disamping itu peranan dan fungsi 

seorang account officer adalah mengelola account, mengelola produk, 

                                                 
3Binti Nur Aisyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Kalimedia, 

2015), 35 
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mengelola pinjaman (loan), mengelola penjualan, mengelola profitability,4 

dan melakukan pemantauan atas pembiayaan yang diberikan kepada nasabah 

agar nasabah tersebut memenuhi komite atas pembiayaannya. 

Sistem kerja account officer memiliki peranan sangat penting, karena 

peranannya dalam menghubungkan lembaga keuangan dengan nasabahnya. 

Tugas account officer dimulai dari mencari, menilai, mengevaluasi, 

selanjutnya mengusulkan proposal pembiayaan nasabah, dan harus tetap 

membina nasabahnya agar mampu mengembalikan dana yang telah dipinjam 

kepada lembaga keuangan. account officer seperti konsultan bagi lembaga 

keuangan. Maka sebagai ujung tombak lembaga keuangan, account officer 

harus memiliki integritas yang tinggi kepada lembaga keuangan, tidak 

memberikan rekomendasi pembiayaan yang tidak sesuai kepada nasabah 

yang mengakibatkan resiko bagi lembaga keuangan. 

Account officer pada setiap perusahaan mempunyai sistem kerja 

tersendiri, termasuk di PT. BPRS Kota Bumi Kc Panaragan Jaya, tulang 

bawang barat. Sistem kerja di PT. BPRS Kota Bumi Kc Panaragan Jaya, 

Tulang Bawang Barat tidak akan berjalan dengan maksimal apabila para 

karyawannya yaitu accountofficer yang tidak memiliki kemampuan yang 

memadai, maka akan mempengaruhi sistem kerja yang telah ditetapkan oleh 

lembaga keuangan syariah, karena para petugas account officer berperan 

sangat penting dalam meningkatkan produktivitas pendapatanBPRS Kota 

Bumi Kc Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat. Dengan adanya account 

                                                 
4Jopie Jusuf, Panduan Dasar Untuk Account Officer Edisi 3, (Yogyakarta: UPP STIM 

YKPN, 2004), 10 
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officer yang berkualitas hal ini akan memberikan dampak positif terhadap 

bank. Begitu pun sebaliknya, jika bank yang memiliki account officer yang 

kualitasnya di bawah standar akan mempengaruhi tingkat pembiayaan 

bermasalah yang meningkat, sehingga hal ini akan berdampak buruk bagi 

bank. 

Berdasarkan hasil penelitian di PT. BPRS Kota Bumi Kc Panaragan 

Jaya, Tulang Bawang Barat yang beralamat Jl. Brawijaya, Kecamatan 

Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat. Menurut Bapak Jajang Sutisna selaku 

Kepala Cabang Pada PT. BPRS Kota Bumi Kc Panaragan Jaya, Tulang 

Bawang Baratmengatakan bahwa analisis pembiayaan dilakukan oleh PT. 

BPRS Kota Bumi Kc Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat menetapkan 

kebijakan dalam pemberian pembiayaan antara lain menetapkan standar 

untuk menerima atau menolaknya analisa pembiayaan yaitu untuk 

menentukan siapa yang berhak menerima pembiayaan yang telah memenuhi 

syarat 5C, bagaimana karakter nasabah (character), kapasitas melunasi 

pembiayaan (capacity), kemampuan modal yang dimiliki nasabah (capital), 

jaminan yang dimiliki nasabah untuk menanggung resiko pembiayaan 

(collateral), dan kondisi ekonomi saat ini yang mempengaruhi usaha nasabah 

(condition of economic).5 

Menurut M. Syam Surya Nurahman selaku Account Officer PT. BPRS 

Kota Bumi KC. Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat mengatakan bahwa 

produk pembiayaan yang mendominasi di Bank tersebut adalah pembiayaan 

                                                 
5Wawancara dengan Bapak Jajang Sutisna selaku Kepala Cabang PT. BPRS Kota bumi 

KC Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat pada Tanggal 29 Oktober 2019 
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Ijarah Multijasa, hal ini disebabkan karena pembiayaan Ijarah Multijasa ini 

bersifat konsumtif, dan pembiayaan ini sering digunakan untuk pembiayaan 

sertifikasi oleh nasabah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan CPNS. Selain itu 

pembiyaan ini juga dapat di peroleh calon nasabah Non PNS. Pembiayaan ini 

dilakukan untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan jasa, pendidikan, 

pelayanan kesehatan dan ibadah umroh.6 

Seiring dengan perkembangannya yang pesat tidak bisa dipungkiri PT. 

BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat, selalu 

berhadapandengan adanyapembiayaan bermasalah yang selalu meningkat 

setiaptahunnya. Pembiayaan bermasalah muncul sebagai akibat adanya risiko 

yang melekat pada hampir keseluruhan aktivitas bank. Risiko dalam hal ini 

merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat diperkirakan 

(anticipated) maupun yang tidak bisa diperkirakan (unanticipated) yang akan 

berdampak negatif terhadap pendapatan dan permodalan. Dimana risiko 

tersebut tidak dapat dihindari, tetapi dapat dikelola dan dikendalikan.7 

Pembiayaan bermasalah merupakan salah satu risiko yang pasti 

dihadapi oleh setiap lembaga keuangan karena risiko ini sering juga disebut 

dengan risiko kredit. Begitu juga dengan PT. BPRS Kota Bumi Kc. 

Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat. Hal ini dapat dilihat dari data anggota 

pembiayaan dari tahun 2017 sampai dengan 2019 sebagai berikut berdasarkan 

kolektibilitas. 

                                                 
6Wawancara dengan Bapak M. Syam Surya Nurahman selaku Account Officer PT. BPRS 

Kota bumi KC Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat pada Tanggal 29 Oktober 2019. 
7Adiwarman A Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2014), 255. 



 

 

 

 

6 

 

Tabel 1.1 

Data Anggota Pembiayaan PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya, 

Tulang Bawang Barat pada tahun 2017 sampai dengan 2019 

berdasarkan kolektibilitas. 

No Tahun 
Jumlah Nasabah 

Bermasalah 
Jumlah 

1 2017 12 310, 740, 333 

2 2018 21 450, 651, 936 

3 2019 18 437, 550, 779 

 

Berdasarkan data di atas dapat menunjukkan bahwa pembiayaan 

bermasalah pada produk ijarah multijasa cenderung mengalami naik turun. 

Pada tahun 2017 jumlah pembiayaan bermasalah Rp 310.740.333,-dengan 

jumlah nasabah 12 nasabah dengan NPF 2,2% sedangkan pada tahun 2018 

mengalami kenaikan jumlah pembiayaan bermasalah yaitu menjadi Rp 

450.651.936,- dengan jumlah nasabah 21 nasabah dengan NPF 2,8% dan 

untuk tahun 2019 mengalami penurunan jumlah pembiayaan bermasalah 

menjadi Rp 437.550.779,- dengan jumlah nasabah 18 dengan NPF 2,2 %. Hal 

ini disebabkan karena nasabah pensiun, atau berhenti, penyalahgunaan SMS 

Banking, manipulasi data berupa pemalsuan tandatangan persetujuan suami 

istri, peminjaman ATM, dan buku tabungan yang menjadi barang jaminan, 

nasabah mengganti buku rekening atau PIN ATM sehingga tidak ada jaminan 

yang bisa di eksekusi. 

Adanya pembiayaan Non Perfoming Financing (NPF) yang muncul 

dalam arus pembiayaan di PT. BPRS Kotabumi, maka diperlukan pencegahan 

untuk meminimalisir terjadinya pembiayaan bermasalah tersebut dan 

melakukan penyelesaian sesegera mungkin ketika terjadinya pembiayaan 
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bermasalah. Jika persentase pembiayaan bermasalah terus meningkat maka 

akan mempengaruhi tingkat kesehatan PT. BPRS Kotabumi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka penulis mempertimbangkan untuk 

meneliti, membahas, dan membuat skripsi dengan judul: “Peran Account 

Officer Dalam Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah Pada Produk Ijarah 

Multijasa (Studi Kasus PT. BPRS Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Jaya, 

Tulang Bawang Barat). 

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, penulis merumuskan 

masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana upaya Account Officer 

dalam melakukan optimalisasi pembiayaan bermasalah pada produk Ijarah 

Multijasa ?” 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan adanya penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya 

Account Officer dalam melakukan optimalisasi pembiayaan bermasalah 

pada produk ijarah multijasa di PT. BPRS Kota Bumi KCP Panaragan 

Jaya, Tulang Bawang Barat”. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini yang bisa diambil adalah:  

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai sumbangsih pemikiran yang dapa tmemperkaya informasi 

dalam rangka meningkatkan pemikiran mengenai upaya Account 
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Officerdalam melakukan optimalisasi pembiayaan bermasalah pada 

produk Ijarah Multijasa. 

b. Secara praktisi, bagi karyawan hasil penelitian ini dapat diharapkan 

bermanfaat sebagai acuan bagi lembaga keuangan lain, agar dalam 

mengambil keputusan pembiayaan selalu dengan prinsip kehati-hatian. 

Khususnya bagi PT. BPRS Kota Bumi KCP Panaragan Jaya, Tulang 

Bawang Barat agar dalam menangani pembiayaan bermasalah, harus 

menggunakan strategi yang sesuai dengan kondisi masyarakat sekitar, 

sehingga pihak bank dapat menentukan upaya terbaik terhadap 

pembiayaan bermasalah. 

D. Penelitian Relevan 

Penelitian yang dilakukan oleh Muflikhatul Islamiyah dengan judul 

“Peran Account Officer dalam Menangani Pembiayaan Bermasalah pada 

PT. BPRS GALA MITRA ABADI Grobogan”. Penelitian ini menyimpulkan 

bahwa penanganan terhadap pembiayaan bermasalah atau di duga akan 

menjadi pembiayaan bermasalah harus dilakukan secara dini dan sesegera 

mugkin. Penyelamatan pembiayaan bermasalah dapat ditempuh melalui 

beberapa cara sebelum dilakukannya penyelesaian melalui lembaga yang 

bersifat yudisial yaitu, rescheduling, reconditioning, eksekusi, dan Write Off.8 

Adapun persamaan dengan penelitian terdahulu adalah sama-sama membahas 

tentang Account Officer. Akan tetapi berbeda dalam fokus kajian dan tujuan 

                                                 
8Muflikhatul Islamiyah, Peran Account Officer dalam Menangani Pembiayaan 

Bermasalah pada PT. BPRS Gala Mitra Abadi Groboga, (Semarang: UIN Walisongo, 2016). 
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penelitiannya. Penelitian ini lebih terfokus pada upaya Account Officer dalam 

melakukan optimalisasi pembiayaan bermasalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lela Oktaviana dengan judul 

“Peranan Account Officer dalam Menarik Minat Masyarakat Jatimulyo 

Menjadi Nasabah Lending PT. BPRS Metro Madani Kantor Cabang 

Jatimulyo”. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif yaitu keterangan dan 

bukan berupa perhitungan atau angka. Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

peranan Accout Officer dalam menarik minat masyarakat jatimulyo menjadi 

nasabah lending PT. BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo adalah 

khususnya musyarakah meliputi empat cara yaitu pertama, menerapkan 

prinsip know your costumer, kedua yaitu pemasaran produk pembiayaan 

kepada calon nasabah, dan ketiga yaitu account officer menerapkan pripsip 

bahwa account officer selalu menjaga huungan baik dengan calon nasabah 

maupun nasabah lama dengan cara menjaga komunikasi, menggunakan 

gaya bahasa maupun nasabah lama.9 Adapun persamaan dengan penelitian 

terdahulu adalah sama-sama membahas tentang Account Officer. Akan 

tetapi berbeda dalam fokus kajian dan tujuan penelitiannya. Penelitian ini 

lebih terfokus pada upaya Account Officer dalam melakukan optimalisasi 

pembiayaan bermasalah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Like Mawarni dengan judul 

“Efektifitas Penanganan Pembiayaan Bermasalah Produk Griya IB 

Hasanah dengan Menggunakan Akad Murabahah pada Bank BNI Syariah 

                                                 
9Lela Oktaviana, Peranan Account Officer dalam Menarik Minat Masyarakat Jatimulyo 

Menjadi Nasabah Lending PT. BPRS Metro Madani Kantor Cabang Jatimulyo, (Metro: IAIN 

METRO, 2019). 
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KC Tanjung Karang”. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian 

ini menyimpulkan dalam penangan pembiayaan bermasalah, Bank BNI 

Syariah KC Tanjung Karang mempunyai beberapa alternatif yaitu, 

penagihan intensif, melakukan penyelamatan dengan R3 yaitu rescheduling, 

restructuring, dan reconditioning, serta penjualan jaminan/agunan.10  

                                                 
10Like Mawarni, Efektifitas Penanganan Pembiayaan Bermasalah Produk Griya IB 

Hasanah dengan Menggunakan Akad Murabahah pada Bank BNI Syariah KC Tanjung Karang, 

(Metro: IAIN Metro, 2019). 
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A. Account Officer 

1. Pengertian Account Officer 

Menurut Veithzal Rivai Account Officer merupakan unit yang 

bertanggung jawab dalam memasarkan produk dan jasa bank, 

menganalisis data yang diterima dari calon debitur, dan sealnjutnya 

mengajukan usul untuk diterima atau ditolaknya permohonan 

pembiayaan, serta membina hubungan bisnis yang saling menguntungkan 

dengan nasabah.1 

Muhammad menyebutkan Account Officer orang yang bertugas 

memperoses calon nasabah (pembiayaan) atau permohonan pembiayaan 

sehingga menjadi naabah selanjutnya membina nasabah (pembiayaan) 

tersebut agar memenuhi kesanggupannya terutama dalam pembayaran 

kembali pinjamannya. Juga menyelesaian kasus atau masalah nasabah 

(pembiayaan) yang mungkin terjadi. Dengan demikian jauh hari sebelum 

menjadi nasabah (pembiayaan) perlu dilakukan penanggulangan 

kemungkinan terjadi masalah, sehingga sejauh mungkin dihindari dengan 

cara prevent.2 

                                                 
1Veithzal Rivai, Islamic Financial Manajement Teori, Konsep, Dan Aplikasi Praktis 

Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi, Dan Mahasiswa, (Jakarta: Raja Grafindo, 2008), 

585 
2Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Akademi Manajemen 

Perusahaan YKPN, 2005), 33 
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Dari uraian tersebut di atas, dapat dijelaskan bahwa pengertian 

Account Officer adalah aparat manajemen yang ditugaskan untuk 

membantu direksi dalam menangani tugas-tugas, khususnya yang 

menyangkut bidang marketing dan pembiayaan.3 

Account Officer merupakan aparat bank yang menawarkan 

produk bank kepada nasabah dimana salah satu produk yang ditawarkan 

adalah pembiayaan. Seorang account officer harus mempunyai tugas 

ganda yaitu sebagai personil bank atau aparat bank yang harus bekerja di 

bawah peraturan dan keinginan atau tujuan bank dan disisi lain account 

officer harus memberikan yang terbaik kepada nasabah yakni 

memberikan bimbingan, sehingga diperlukan personil yang memenuhi 

kualifikasi yang ditentukan. 

Selain itu, account officer merupakan point of contact antara bank 

dengan pihak customer yang harus memelihara hubungan dengan 

nasabah wajib memonitor seluruh kegiatan nasabah secara terus-

menerus. Account Officer merupakan bagian dari petugas pembiayaan 

yang terdapat pada perbankan syariah. Paling sedikit ada empat 

kelompok petugas yang mejalankan aktivitas pembiayaan, mulai dari 

yang menawarkan produk sampai yang melakukan penanganan 

pembiayaan macet. Petugas-petugas itu adalah: 4 

                                                 
3 Jusuf, Jopie, Panduan Dasar Untuk Account Officer, (Yogyakarta: Akademik 

Manajemen Perusahaan YKPN, 1997), 8 
4 Muhammad, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, (Yogyakarta: Akademi 

Manajemen Perusahaan YKPN, 2005), 33-34 
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a. Account Officer yang bertugas memperoses calon nasabah 

pembiayaan sehingga menjadi nasabah pembiayaan. Account 

Officermembina nasabah (pembiayaan tersebut) agar memenuhi 

kesanggupan terutama dalam pembayaran kembali pinjamannya. 

b. Bagian support pembiayaan, bersama dengan Account Officer 

mengadakan penilaian pemohon pembiyaan sehingga memenuhi 

kriteria dan persyaratannya. Account Officer dalam memproses calon 

nasabah (pembiyaan) dalam kelayakannya, sedangkan bagian support 

pembiayaan dalam segi keabsahannya, seperti kebenaran impiran, 

usaha maupun penggunaan pembiayaan, taksasi jaminan dan 

keabsahan jaminan. 

c. Bagian administrasi pembiayaan, di dalam proses pembiayaan 

terdapat administrasi yang ditangani oleh Account Officer maupun 

bagian support pembiayaan. Di samping itu setelah pemohon menjadi 

nasabah mulai dari pencairan dananya sampai pelunasan ataupun 

pembayaran-pembayaran debitur akan ditangani bagian administrasi 

pembiayaan. 

d. Bagian pengawasan pembiayaan, bagian ini bertugas untuk 

memantau pembiayaan antara lain membuat surat-surat peringatan 

kepada nasabah penagihan-penagihan. Disamping itu juga 

mengadministrasikan jaminan ataupun mengurusi file nasabah. 

Berdasarkan uraian di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Account Officer adalan petugas dalam perbankan syariah yang memiliki 
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peran penting dalam memasarkan produk, mencari nasabah serta 

mengidentifikasi dengan menggunakan prisip 5C guna 

mempertimbangkan apakah calon nasabah itu layak atau tidak untuk 

mendapatkan pembiayaan. 

2. Peran dan Fungsi Account Officer 

a. Peran Account Officer 

Peran atau peranan merupakan aspek dinamis kedudukan 

(status). Apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajiban sesuai 

dengan kedudukannya, dia menjalankan suatu peranan. Pembedaan 

kedudukan dengan peranana dalah untuk kepentingan ilmu 

pengetahuan. Keduanya tak dapat dipisahkan karena yang satu 

tergantung pada yang lain dan sebaliknya. Tak ada peranan tanpa 

kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Sebagaimana halnya 

dengan kedudukan, peranan juga memiliki dua arti. Setiap orang 

memiliki macam-macam peranan yang berasal daripola-pola 

pergaulan hidupnya. Hal itu sekaligus berarti bahwa peranan 

menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat serta 

kesempatan-kesempatan apa yang diberikan oleh masyarakat 

kepadanya. Pentingnya peranan adalah karena ia mengatur perilaku 

seseorang.5 Pada dasarnya, peran seorang Account Officer adalah 

sebagai berikut6:  

 

                                                 
5Soerjono Soekamto, Sociologi Suatu Pengantar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), 212. 
6Jusuf Jopie, Panduan Dasar untuk Account Officer, (Yogyakarta: Akademik Manajemen 

Perusahaan YKPN, 1997), 8-9. 
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1) Mengelola account 

Seorang Account Officer bertugas untuk membina 

nasabah agar mendapatkan efisiensi dan optimalisasi dari setiap 

transaksi keuangan yang dilakukan tanpa meninggalkan 

tanggung jawabnya sebagai personil bank. 

2) Mengelola Produk 

Seperti disebut di atas, seorang Account Officer harus 

mampu menjembatani kemungkinan pemakaian berbagai produk 

yang paling sesuai untuk kebutuhan nasabahnya. 

3) Mengelola kredit 

Account Officer bertugas untuk melakukan pemantauan 

atas pinjaman yang diberikan kepada nasabah agar nasabah 

selalu memenuhi komitmen atas pinjamannya. Untuk 

melaksanakan hal ini, seorang Account Officer harus memiliki 

pengetahuan yang cukup tentang bisnis nasabahnya. 

4) Mengelola penjualan 

Seorang Account Officer pada dasarnya merupakan 

ujung tombak bank dalam memasarkan produknya, maka 

seorang Account Officer juga harus memiliki salesmanship yang 

memadai untukdapat memasarkan produk yang ditawarkan. 

5) Mengelola Profitability 

Seorang Account Officer juga bertugas dalam 

menentukan keuntungan yang diperoleh bank. Dengan 
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demikian, ia harus yakin bahwa segala hal yang dilakukannya 

berada dalam suatu kondisi yang memberikan keuntungan 

kepada bank.  

b. Fungsi Account Officer 

Di dalam melaksanakan tugasnya, Account Officer memiliki 

dua fungsi, diantaranya:  

1) Account Officer merupakan personil bank yang harus bekerja di 

bawah peraturan dan tujuan bank, sehingga dapat memberikan 

hasil (target revenue) kepada bank. 

2) Account Officer dituntut untuk memberikan kondisi yang paling 

baik bagi nasabahnya, yang umumnya tercermin dari biaya yang 

harus dikeluarkan oleh nasabah. Oleh karena itu, seorang 

Account Officer dituntut untuk mengoptimalkan kedua sisi 

kepentingan tersebut. Bank yang memiliki Account Officer yang 

berkualitas baik tentunya akan sangat membantu dalam 

meghadapi persaingan pada situasi perbankan saat ini. 

B. Pembiayaan Bermasalah 

1. Pengertian Pembiayaan 

Istilah pembiayaan pada intinya berati I Believe, I Trust, yaitu 

saya percaya atau saya menaruh kepercayaan. Perkataan pembiayaan 

yang artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku 

Shahibul Maal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk 

melaksanakan amanah yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan 
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dengan benar, adil, dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat 

yang jelas, dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak.7 

Pembiayaan dalam perbankan syariah atau istilah teknisnya aktiva 

prodktif, menurut ketentuan Bank Indonesia adalah penanaman dana 

Bank Syariah baik dalam rupiah maupun valuta asing dalam bentuk 

pembiayaan, putang, qard, surat berharga syariah, penempatan modal, 

penyertaan modal sementara, komitmen dan kontijensi pada rekening 

administraif serta Sertifikat Wadiah Bank Indonesia.8 

Dilihat dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa 

pembiayaan adalah suatu kepercayaan yang diberikan kepada nasabah 

dalam bentuk peyediaan dana atau yang dipersamakan dengan itu sesuai 

perjanjian tertentu yang disepakati keduanya dalam jangka waktu tertentu 

dengan bagi hasil, dimana penyedia dana berupa transaksi bagi hasil, 

sewa-menyewa, sewa beli, jual beli, pinjam meminjam dan sewa 

menyewa jasa 

2. Analisa Pembiayaan 

Analisis pembiayaan dilakukan oleh Account Officer dari suatu 

lembaga keuangan yang level jabatannya adalah level seksi atau bagian, 

atau bahkan dapat pula Committe (tim) yang ditugaskan untuk 

                                                 
7Veithzal Rivai, Islamic Financial Management: Teori, Konsep Dan Aplikasi: Panduan 

Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi Dan Mahasiswa, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), 3 
8Muhammad, Manajemen Dana Bank Syariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2014), 302 
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menganalisis permohonan pembiayaan.9 Analisa pembiayaan merupakan 

suatu analisis yang dilakukan oleh perbankan syariah untuk menlai suatu 

permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh nasabah. Dengan 

melakukan analisa permohonan pembiayaan, perbankan syariah 

diharapkan mampu memilih pembiayaan yang layak serta menghindari 

terjadinya pembiayaan bermasalah dikemudian hari. Analisis dasar yang 

biasanya dilakukan perbankan syariah sebelum memutuskan permohonan 

pembiayaan adalah prinsip 5 C, yaitu:  

1) Character 

Menggambarkan watak dan kepribadian calon nasabah. Bank 

perlu melakukan analisis terhadap karakter calon nasabah dengan 

tujuan untuk mengetahui bahwa calon nasabah mempunyai 

keinginan untuk memenuhi kewajiban membayar kembali 

pembiayaan yang telah diterima hingga lunas. Bank ingin 

mengetahui bahwa nasabah mempunyai karakter yang baik, jujur, 

dan mempunyai komitmen terhadap pembayaran kembali 

pembiayaannya. Cara yang dilakukan ialah dengan melihat BI 

checking dan mencari informasi dari pihak lain. 

2) Capacity 

Analisis terhadap capacity ini ditujukan untuk mengetahui 

kemampuan keuangan dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka 

waktu pembiayaan. Beberapa cara yang dilakukan yaitu: survei 

                                                 
9Veithzal Rivai, Islamic Financial Management: Teori, Konsep Dan Aplikasi: Panduan 

Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi Dan Mahasiswa, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), 345 
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lokasi usaha, melihat laporan keuangan, memeriksa slip gaji dan 

rekening tabungan. 

3) Capital 

Modal yang perlu disertakan dalam objek pembiayaan perlu 

dilakukan analisis yang lebih medalam. Modal merupakan jumlah 

modal yang dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah dana yang akan 

disertakan dalam proyek yang dibiayai. Cara yang ditempuh untuk 

mengetahui capital antara lain: laporan keuangan calon nasabah dan 

uang muka. 

4) Collateral 

Agunan merupakan sumber pembayaran yang kedua.dalam 

analisis agunan, faktor yang sangat penting dan harus diperhatikan 

adalah penjualan dari agunan yang penting dan harus diserahkan 

kepada perbankan syariah. Secara terperinci penyimbang atas 

agunan dikenal dengan istilah MAST (marketability: mudah 

diperjualbelikan. Ascertainability of Value: standar harga yang pasti, 

Stability of Value: harga stabil, dan Transferability: muda 

dipindahkan) 

5) Condition of Economy 

Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian. Bank 

perlu mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan 

dengan kondisi ekonomi. Perbankan syariah perlu melakukan 

analisis dampak ekonomi tehadap calon nasabah di masa yang akan 
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datang, untuk mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha 

calon nasabah. Perbankan syariah tidak terlalu fokus terhadap 

analisis ini dalam pemberian pembiayaan konsumsi. Analisis yang 

dilakukan adalah analisis terhadap perubahan kebijakan10. 

3. Kualitas Pembiayaan 

Kualitas pembiayaan pada perbankan syariah hakikatnya dinilai 

dari kondisi dan kepatuhan seorang debitur dalam memenuhi 

kewajibannya untuk mematuhi akad yang telah disepakati, seperti: waktu 

membayar angsuran, kewajiban untuk membayar bagi hasil keuntungan 

bank dan pelunasan pokok pembiayaan.Penggolongan kualitas 

pembiayaan pada umumnya terdiri atas: 11 

1) Pembiayaan lancar 

Pembiayaan yang digolongkan lancar apabila kriteria sebagai 

berikut:  

a) Pembayaran angsuran pokok/atau bagi hasil tepat waktu. 

b) Memiliki mutasi rekening yang aktif 

c) Bagian dari pembiayaan yang diajamin dengan agunan tunai. 

2) Perhatian khusus 

Pembiayaan yang tergolong ke dalam pembiayaan dalam 

perhatian khusus apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

                                                 
10Ismail, Perbankan Syariah, (Jakarta: Kencana, 2011), 120-126. 
11Veithzal Rivai, Islamic Financial Management: Teori, Konsep Dan Aplikasi: Panduan 

Praktis Untuk Lembaga Keuangan, Nasabah, Praktisi Dan Mahasiswa, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2008), 742-749. 



 

 

 

 

21 

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil yang 

belum melampaui 90 hari. 

b) Kadang-kadang terjadi cerukan. 

c) Mutasi rekening relatif aktif. 

d) Jarang terjadi pelanggaran terhadap kontrak yang diperjanjikan. 

e) Didukung oleh pinjaman baru 

3) Kurang lancar 

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan kurang 

lancar apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil yang 

telah melapaui 90 hari. 

b) Sering terjadi cerukan. 

c) Frekuensi mutasi rekening relatif rendah. 

d) Terjadinya pelanggaran terhadap kontrak yang diperajikan lebih 

dari 90 hari. 

e) Tejadinya indikasi masalah keuangan yang dihadapi debitur. 

f) Dokumen pinjaman yang lemah 

4) Diragukan 

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan 

diragukan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a) Terdapat tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil yang 

telah melampaui 180 hari. 

b) Terjadinya cerukan yang bersifat permanen. 
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c) Terjadinya wanprestasi lebih dari 180 hari. 

d) Terjadinya kapitalisasi bunga. 

e) Dokumen hukum yang lemah baik untuk perjanjian pembiayaan 

maupun pengikat jaminan. 

5) Macet 

Pembiayaan yang digolongkan ke dalam pembiayaan 

diragukan apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:  

a) Terjadinya tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi hasil yang 

telah melampaui 270 hari. 

b) Kerugian operasional ditutup dengan pinjaman baru. 

c) Dari segi hukum maupun kondisi pasar, jaminan tidak dapat 

dicairkan pada nilai wajar. 

Berdasarkan lima kategori pembiayaan tersebut dapat 

diklasifikasikan bahwa pembiayaan bermasalah adalah pembiayaan yang 

kualitasnya tergolong ke dalam golongan kurang lancar, diragukan dan 

macet.12 

4. Faktor Terjadinya Pembiayaan Bermasalah 

Pembiayaan bermasalah menjadi musuh nomor satu di dalam 

sebuah lembaga keuangan syariah, keberadaan mempengaruhi 

rentabilitas usaha dan menurunkan tingkat kualitas aktiva produktif. 

                                                 
12Faturrahman Djamil, Penyelesaian Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah, (Jakarta: 

sinar grafika, 2012), 66. 
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Secara umum kendala pembiayaan disebabkan oleh faktor-faktor intern 

dan ekstern: 13 

a. Faktor Intern Bank 

1) Kurang tepatnya analisis yang dilakukan oleh pihak bank, 

sehingga tidak dapat meprediksi apa yang akan terjadi dalam 

kurun waktu selama jangka waktu pembiayaan. Misalnya 

pembiayaan diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, sehingga 

nasabah tidak mampu membayar angsuran yang melebihi 

kemampuan. 

2) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani pembiayaan 

dan nasabah, sehingga bank memutuskan pembiayaan yang tidak 

seharusnyadiberikan. 

3) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 

debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat 

dan akurat.  

4) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya 

komisaris, direktur bank sehingga petugas tidak independen 

dalam memutuskan pembiayaan. 

5) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring 

pembiayaan debitur. 

b. Faktor Ekstern Bank 

1) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah. 

                                                 
13Ismail, Manajemen Perbankan Dari Teori Menuju Aplikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), 

125. 
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2) Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran angsuran 

kepada bank, karena nasabah tidak memiliki kemauan dalam 

memenuhi kewajiban. 

3) Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 

dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak 

terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 

modal kerja.  

4) Penyelewengan yang dilakukan oleh nasabah dengan 

menggunakan dana pembiayaan tersebut tidak sesuai dengan 

tujuan pembiayaan. 

5) Unsur ketidaksengajaan yang dilakukan oleh nasabah. 

6) Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai dengan perjanjian, 

akan tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga 

tidak dapat membayar angsuran. 

7) Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 

volume penjualan menurun dan perusahaan rugi. 

8) Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang berdampak 

pada usaha debitur. 

9) Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur. 

 

C. Pembiayaan Ijarah Multijasa 

1. Pengertian Pembiayaan Ijarah Multijasa 

Pembiayaan Ijarah Multijasa pada prinsipnya sama dengan ijarah, 

hanya saja dalam Ijarah Multijasa menyewakan jasa yang bersifat 
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konsumsi seperti keperluan biaya pendidikan, biaya kesehatan dan 

lainnya.14 

 Ijarah Multijasa sering digunakan untuk pembiayaan sertifikasi 

oleh nasabah Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan CPNS untuk biaya 

pendidikan. Antusias dari nasabah akan pembiayaan untuk sertifikasi ini 

sangatlah besar. Adapun untuk memenuhi kebutuhan nasabah akan jasa, 

seperti: pendidikan, pelayanan kesehatan dan ibadah umrah maka 

Lembaga Keuangan Syariah memeiliki produk yaituPembiayaan 

Multijasa. Pembiayaan multijasa dalam Lembaga Keuangan Syariah 

(LKS) merupakan salah satu pembiayaan yang sangat penting, hal ini 

terkait dengan fungsi dari ekonomi syariah adalah menggerakkan sektor 

riil yang ada di masyarakat.15 

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat dipahami bahwa 

pembiayaa ijarah multijasa merupakan pembiayaan dalam bentuk jasa 

dengan menggunakan akad sewa menyewa dengan mengambil manfaat 

sesuatu dari orang lain dengan membayar sesuatu dengan perjanjian yang 

telah ditentukan. 

2. Rukun dan Syarat Akad Ijarah Multijasa 

a. Rukun Ijarah 

Umumnya dalam kitab fiqih disebutkan rukun ijarah adalah 

Mu’jir dan mustajir, yaitu orang yang melakukan akad sewa-

                                                 
14Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk dan Aspek-Aspek 

Hukumnya, (Jakarta: Kencana, 2014), 275-276. 
15Wawancara lansung dengan Bapak Jajang Sutisna selaku Kepala Cabang PT. BPRS 

Kota Bumi KC Panaragan Jaya, Tulang Bawang Barat pada tanggal 29 Oktober 2019. 
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menyewa atau upah-mengupah. Mu’jir adalah yang memberikan 

upah untuk melakukan sesuatu dan yang menyewa sesuatu, 

diisyaratkan pada Mu’jir dan Musta’jir adalah baligh, berakal, cakap 

melakukan tasharruf (mengalihkan harta), dan saling meridhai.16 

b. Syarat ijarah 

Sedangkan yang menjadi syarat ijarah adalah:  

1) Shigat ijarah, yaitu ijab dan qabul 

2) Pihak-pihak yang berakad (berkontrak) 

3) Ketentuan objek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang 

dan jasa 

4) Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat dilaksanakan dalam 

kontrak 

5) Pemenuhan manfaat harus bersifat diberpolehkan 

6) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai dengan 

syariah 

7) Manfaat harus dikenali secara fisik sedemikian rupa untuk 

menghilakan ketidaktahuan (jahalah) yang akan mengakibatkan 

sengketa 

8) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas termasuk 

jangka waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau 

identifikasi fisik 

                                                 
16Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Grafika, 2014), 117. 
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9) Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayarkan nasabah 

kepada Lembaga Keuangan Syariah (LKS) sebagai pembayaran 

manfaat. 

10) Pembayaran sewa boleh dalam bentuk jasa (manfaat lain) dari 

jenis yang sama dengan objek kontrak 

11) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat 

diwujudkan dalam menentukan dalam ukuran waktu, tempat, 

dan jarak.17 

3. Landasan Hukum Ijarah Multijasa 

Landasan hukum ijarah dalam operasional adalah:  

a. Al-Qur’an 

Firman Allah Qs Al-Qasas ayat 26-27 

تَأجِْرْهُ اِۖنَّ خَيَْْ  بتَِ اس ْ َ ا ىُهمَا يٰى تَأجَْرَْ  الوَْوِ ُا ااََْمِنُْ قاَلتَْ اِحْدى  ٢٦ - مَِ  اس ْ

نَِِ حِجَجٍٍۚ   اَنْ تأَجُْرَنِْ ثمَى
ا تَنِْ علَٰى ا اُريِدُْ اَنْ اُنْكِحَكَ اِحْدَى ابنْتََََّ هى ْ قاَلَ اِنِّ

ا  تَجِدُنِْ ا فمَِْ  عِنْدِكٍَۚ وَمَاا اُريِدُْ اَنْ اَشُقَّ علَيَْكَۗ س َ اِنْ شَاۤءَ فاَِنْ اَتمَْمْتَ عَشًْْ

لِحِنَْ  ُ مَِ  الصّى  ٢٧ -الّلّى
Artinya: 26. Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: “Ya 

Bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada 

kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik 

yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang 

yang kuat lagi dapat dipercaya”. 

27. Berkatalah Dia (Syu’aib): “Sesungguhnya aku 

bermaksud menikahkan kamu dengan salah seorang 

dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu bekerja 

denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan 

sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari 

kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu dan 

                                                 
17Imam Mustofa, Fiqh Muamalah Kontemporer, (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2016). 
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kamu insyaaallah akan mendapatiku termasuk orang-

orang baik”.18 

 

Tafsirnya ialah Allah Swt. Berfirman, Rupanya orang tua itu 

tidak mempunyai anak laki-laki dan tidak pula memiliki pembantu. 

Oleh sebab itu, yang mengurus semua urusan keluarga itu hanyalah 

kedua putrinya saja, sampai keduanya terpaksa mengembala kambing 

mereka, disamping mengurus rumah tangga. Terfikir oleh salah satu 

seorang putri itu untuk meminta tolong kepada Musa yang 

tampaknya amat baik sikap dan budi pekerti dan kuat tenaganya 

menjadi pembantu di rumah ini. 

Putri itu mengusulkan kepada bapaknya agar mengangkat 

Musa sebagai pembantu mereka untuk menggembala kambing, 

mengambil air, dan sebagainya karena dia seorang yang jujur, dapat 

dipercaya dan kuat tenaganya. Usul itu berkenan di hati bapaknya, 

bahkan bukan hanya ingin mengangkatnya sebagai pembantu, malah 

ia hendak mengawinkan salah satu putrinya dengan Musa. 

Dengan segera orang itu mengajak Musa berbincang. Dengan 

terus terang dia mengatakan keinginannya untuk mengawinkan Musa 

dengan salah seorang putrinya. Sebagai mahar perkawinan ini, Musa 

harus bekerja menggembala kambing selama delapan tahun, kalau 

Musa menyanggupi bekerja sepuluh tahun maka itu lebih baik.19 

                                                 
18Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit 

Jumanatul Ali-ART, 2004), 388. 
19Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Tafsirnya (edisi yang disempurnakan) jilid VII, 

(Jakarta: CV Penerbit Lentera Abadi, 2010), 284. 
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Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa ayat tersebut dapat 

dijadikan landasan karena disetujui dan terdapat pada tafsir, yang 

menjelaskan boleh mempekerjakan seseorang atau menyewa jasa 

tetapi, haruslah memberi upah sepadan dengan apa yang telah mereka 

kerjakan, Qs. Al-Qasas (28); 26 sesuai penjelasan tafsirnya ayat ini 

menjelaskan tentang pekerja barhak mendapatkan upah atas 

pekerjaan yang telah diselesaikannya. Begitu juga sebaliknya, 

pemberi pekerjaan memiliki kewajiban untuk membayar upah kepada 

pekerjaan tersebut. Dari ayat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

jika melakukan sewa-menyewa atau jasa maka harus ada upah. Dan 

diawal perjanjian harus ada akad sebagai landasan serta jika 

melakukan, kerjasama haruslah jelas, jujur, dan tidak ada beban 

untuk kedua belah pihak. 

b. Sementara legalitas dari Al-Sunnah, ada beberapa riwayat yang 

menyatakan disyariatkannya ijarah, antara lain:  

Hadis riwayat dariibnu abbas radliyallahu ‘anhu:  

ِ صلٰ االله: وَعَْ  اِبِْ  عَبَّاسٍ رضي االله عنه قاَلَ  عليه  قاَلَ رَسُولُ اَللَّّ

نَّ أَحَقَّ مَا
ِ
ِ وسلم )ا  أَخْرَجَهُ اَلبُْخَارِ ُا  (أَخَذْتُُْ علَيَْهِ حَوا كِتَابُ اَللَّّ

Dari ibnu abbas radliyallah ‘anhu bahwa rasulullah 

shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda: “Sesungguhnya yang paling 

berhak kamu ambil (terima) sebagai upah (jerih payah) adalah dari 

(mengajarkan) kitabullah, ” diriwayatkan oleh bukhari. 

Asbabul wurud dari hadits yaitu Ibnu abbas menceritakan, 

bahwa serombongan sahabat rasulullah SAW bertemu dengan sebuah 
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sumber mata air yang di dalamnya ada binatang berbisa yang 

menyengat. Maka dihadapkan orang kepada mereka sumber mata air 

itu. Lalu mereka bertanya: adakah diantara kalian yang pandai 

memantera (mengobati). Sesungguhnya di mata air ada seorang yang 

di sengat binatang. Maka berangkatlah salah seorang sahabat itu. 

Lalu dia mengobati orang yang di sengat itu dengan membacakan 

surat Al- Fatihah, seberapa yang dia kehendaki. Maka sebagai 

upahnya dia membawa sesuatu pemberian untuk sahabat-sahabatnya. 

Tetapi mereka tidak suka dan berkata: “Apakah engkau mengambil 

upah dari membacakan kitabullah?” lalu ibnu abbas mengatakan 

bahwa atas kejadian itu Rasulullah SAW bersabda seperti hadits di 

atas. 

Hadits ini menjadi alasan kebolehan mengobati penyakit 

dengan membaca Al-Fatihah dan ayat surat lainnya. Karena Al-

Qur’an itu adalah obat (syifa) bagi manusia, bagi hati dan jasad 

mereka. Dan ini juga menjadi dalil tentang kebolehan mengambil 

upah dari membaca Al-Qur’an dan mengajarkannya.20 

c. Ketentuan fatwa DSN-MUI 

Sebagaimana telah dinyatakan dalam fatwa tentang 

pembiayaan ijarah multijasa terdapat pada fatwa DSN-MUI No. 

44/DSNMUI/VIII/2004 ketentuan dari pembiayaan ijarah multijasa 

adalah sebagai berikut:  

                                                 
20Ibnu Hamzah Al Husaini Al Hanafi AD Damsyiqi, Asbabul Wurud Latar Belakang 

Historis Timbulnya Hadits-Hadits Rasul (Jakarta: Kalam Mulia, 2011), 44-45. 
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1) Pembiayaan ijarah multijasa hukumnya boleh (jaiz) dengan 

menggunakan akad ijarah (sewa-menyewa) atau kafalah 

2) Dalam hal Lembaga Keuangan Syariah (LKS) menggunakan 

akad ijarah, maka harus mengikuti semua ketentuan yang ada 

dalam fatwa ijarah 

3) Dalam hal Lembaga Keuangan Syariah (LKS) menggunakan 

akad kafalah, maka harus mengikuti semua ketentuan yang ada 

dalam fatwa kafalah 

4) Dalam kedua pembiayaan multijasa tersebut, Lembaga Keuangan 

Syariah (LKS) dapat memperoleh imbalan jasa (ujrah) atau fee 

5) Besarnya ujrah atau fee harus disepakati di awal dan dinyatakan 

dalam bentuk nominal bukan dalam bentuk persentase.21 

Berdasarkan Fatwa DSN-MUI dan ketentuan PBI tersebut, 

pembiayan ijarah multijasa diizinkan oleh bank syariah dengan 

prosedur sebagai berikut:  

1) Pelaksanaan ijarah multijasa dituangkan dalam akad ijarah 

dengan objek manfaat ata suatu jasa 

2) Bank diperkenankan memperoleh imbalan jasa atau fee atas jasa 

yang di berikan 

3) Besarnya imbalan jasa atau fee disepakati diawal.22  

                                                 
21Dewan Syariah Nasional MUI, Himpunan Fatwa Keuangan Syariah Dewan Syariah 

Nasional MUI (Jakarta: Erlangga, 2014), 260-261. 
22Sutan Remy Sjahdeini, Perbankan Syariah Produk-Produk Dan Aspek-Aspek 

hukumnya, (Jakarta: Kencana, 2014), 276. 



 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 

research), yaitu penelitian yang langsung terjun ke lapangan untuk 

mengadakan pengamatan tentang sesuatu fenomena dalam suatu keadaan 

alamiah.1 

Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi 

lingkungan sesuatu unit sosial, baik individu, kelompok, lembaga atau 

masyarakat.2 Maksud dari penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui 

secara lebih mendalam tentang Peran Account Officer dalam 

Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah pada Produk Ijarah Multijasa. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

adalah suatu penelitian yang berusaha mendeskripsikan fenomena atau 

peristiwa secara sistematis sesuai dengan apa adanya. Penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya prilaku, persepsi, 

motivasi, tindakan, dan lain-lain., secara holisitik, dan dengan cara 

                                                 
1 Lexy J, Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), 26. 
2Suryana, Metodelogi Penelitian, (Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 14. 
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deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alami.3.Penelitian 

ini terfokus pada peran Account Officer dalam Meminimalisir 

Pembiayaan Bermasalah pada Produk Ijarah Multijasa studi kasus pada 

PT. BPRS Kota Bumi KC Panaragan Jaya. Menganalisa seberapa 

besarperan account officer dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah 

pada produk ijarah multijasa. 

B. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini yaitu 

sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber atau asal mula diperolehnya 

data primer.4 Menurut Suharsimi Arikunto, yang dimaksud data primer 

adalah data dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara 

lisan, gerak-gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek yang 

dipercaya, dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang 

berkenaan dengan variabel yang diteliti.5 

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah dua karyawan 

yaitu Bapak Jajang Sutisna sebagai Pimpinan Cabang PT. BPRS Kota 

Bumi KC Panaragan Jayadan Bapak M. Syam Surya Nurachmansebagai 

Account Officer PT. BPRS Kota Bumi KC Panaragan Jayaserta sepuluh 

                                                 
3Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2009), 6. 
4 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 39. 
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2008), 22. 
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anggotadari PT. BPRS Kota Bumi KC Panaragan Jaya. Anggota atau 

nasabah pada PT. BPRS Kota Bumi KC Panaragan Jayayang mana akan 

diambil 10 orang untuk dijadikan sempel pengumpulan data.  

2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah segenap media yang mampu 

memberikan data-data yang dibutuhkan untuk subyek penelitian. Pada 

penelitian ini hasil dari sumber data skunder tersebut merupakan data 

kepustakaan.6 

Untuk mendapatkan data kepustakaan maka digunakan sumber 

kepustakaan, yaitu buku-buku yang ada di perpustakaan seperti buku 

Bank Syariah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah karangan 

Muhammad, Panduan Dasar Untuk Account Officer karangan Jopie 

Jusuf, Perbankan Syariah. 

Sebagai kelengkapan data sekunder, peneliti memperoleh data 

melalui dokumen-dokumen yang ada PT. BPRS Kota Bumi KC 

Panaragan Jaya. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan 

metode sebagai berikut:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah artinya pertanyaan datang dari 

                                                 
6Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam, (Depok; Rajagrafindo; 2013). 108. 
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pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai.7 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara kepada 

Pimpinan Cabang PT. BPRS Kota Bumi KC Panaragan Jaya. Selain itu, 

peneliti juga melakukan wawancara kepada sepuluh nasabah PT. BPRS 

Kota Bumi KC Panaragan Jaya yang menggunakan jasa lembaga 

keuangan non bank.. 

2. Dokumentasi 

Penelitian ini juga menggunakan teknik dokumentasi yaitu 

dokumen yang biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.8 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya arsip, surat 

tertulis yang disimpan sebagai bukti dipelakukan. Teknik dokumentasi 

ini digunakan untuk mencatat, menyalin, menggandakan data atau 

dokumentasi tertulis lainnya. Dokumentasi yang dilakukan penulis 

dengan menggunakan dokumen atau arsip yang berhubungan dengan 

judul penelitian, baik sejarah, visi misi, struktur, dan sebagainya. 

Dokumentasi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini meliputi 

arsip-arsip dan sebagainya yang berkaitan dengan nasabah yang 

menggunakan jasa PT. BPRS Kota Bumi KC Panaragan Jaya. Selain itu 

                                                 
7Abdurrahman Fathoni, Metedologi Penelitian & Teknik Penyusunan Skripsi, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2011), 105. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D(Bandung: Alfabeta, 

2016), 240. 



 

 

 

 

36 

peneliti juga menggunakan literatur (buku-buku) yang membahas tentang 

Peran Account Officer. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisa data adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 

dengan data, mengorganisasikan data, dan memilah-milahnya menjadi satuan 

yang dapat dikelola, mensinestasikannya, mencari dan menemukan pola, 

menemukan apa yang paling penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.9 

Analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis kualitatif 

yaitu pengumpulan data deskriptif berupa kata-kata tertulis, lisan, ataupun 

data lainnya. Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 

tersedia dari berbagai sumber, yaitu wawancara, dokumentasi dan survei 

langsung di lapangan. Setelah dipelajari dan ditelaah, maka langkah 

selanjutnya memilih dan mengambil data-data mana saja yang diperlukan. 

Data-data yang telah dipilih kemudian dikategorisasikan hingga tersusun 

secara sistematis. 

Setelah peneliti mendapatkan data yang diperlukan maka data akan 

diolah dan dianalisis dengan pola pikir induktif yang berarti pola pikir yang 

berpijak pada fakta-fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis, 

dan disimpulkan sehingga pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat 

berlaku secara umum.10 

                                                 
9Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian ., 248. 
10Lexy J. Moleong., 248. 
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Maksud dari uraian di atas pengumpulan data berdasarkan fakta-fakta 

yang telah diteliti, dianalisis lalu dikumpulkan. Data yang ingin diteliti adalah 

tentang peran account officer dalam meminimalisir pembiayaan bermasalah 

pada produk Ijarah Multijasa. Dalam hal ini penelitian dilakukan di PT. BPRS 

Kota Bumi KC Panaragan Jayayang berada di Panaragan Jaya, Tulang 

Bawang Baratsehingga ditemukan pemahaman terhadap pemecahan 

permasalahan dari pertanyaan penelitian yang telah ditentukan. 

  



 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya 

1. Sejarah PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya 

PT. BPRS Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Tulang Bawang 

Barat merupakan cabang dari kantor pusat di Kotabumi Jl. Soekarno-

Hatta No.181/45 Tanjung Harapan Kota Bumi Lampung Utara, 

merupakan bentuk Investasi penanaman modal oleh Pemerintah 

Kabupaten Lampung Utara dalam Bentuk Badan Usaha Milik Daerah 

dibidang jasa perbankan. BPRS Kotabumi Kantor Cabang Panaragan ini 

mulai beroperasi pada tanggal 29 November 2015 diresmikan oleh 

Gubernur Lampung yang pada saat itu dijabat oleh Drs. Syamsurya 

Ryacudu dengan modal sebesar Rp. 15.000.000.000,- (lima belas miliar 

rupiah) dari jumlah modal dasar tersebut.1 

Setelah 4 tahun beroperasi, PT. BPRS Kota Bumi Kantor Cabang 

Panaragan Jaya semakin maju dan berkembang. Berdasarkan data yang 

ada bahwa perseroan berhasil menghimpun dana masyarakat dari berbagai 

kalangan masyarakat yang berada di Mesuji, Menggala, Tulang Bawang, 

Tulang Bawang Barat. Produk yang menjadi andalan untuk menghimpun 

dana adalah produk ijarah multijasa dan Deposito dengan bagi hasil yang 

sangat tinggi. Penandatanganan Prasasti Peresmian PT. BPRS Kota Bumi 

                                                 
1Dokumentasi PT. BPRS Kota Bumi, JL. Soekarno Hatta No. 181/45 Tanjung Harapan 

Kotabumi Lampung Utara, 03 November 2020. 
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29 November 2015 dan diresmikan oleh Bupati Lampung Utara jjBapak 

H. Agung Ilmu Mangkunegara.Didampingi oleh pimpinan Bank 

Indonesia Bandar Lampung Bapak Dahlan. 

2. Visi dan Misi PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya 

a. Visi 

Menjadi Bank Syariah yang dapat berdaya saing secara 

berpartisipasi dalam membangun daerah untuk menuju kemakmuran 

dan kesejahteraan Umat. 

b. Misi 

1) Berpartisipasi dalam membangun daerah, memberikan pelayanan 

dan jasa perbankan dengan prinsip-prinsip Syariah sesuai dengan 

perundang-undangan yang berlaku. 

2) Mengajak seluruh masyarakat untuk menghindari praktik 

pelepasan uang (rentenir). 

3) Mengajak masyarakat untuk meningkatkan persatuan dan kesatuan 

(Ukhuwwah Islamiyah), meningkatkan taraf ekonomi serta 

mengajak mereka untuk bersama mengembankan sistem ekonomi 

Islam untuk mewujudkan masyaraakat yang makmur dan 

sejahtera.2 

  

                                                 
2Dokumentasi PT. BPRS Kota Bumi, JL. Soekarno Hatta No. 181/45 Tanjung Harapan 

Kotabumi Lampung Utara, 03 November 2020. 
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3. Struktur Organisasi PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya 

Gambar 4.1. 

Struktur Organisasi PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya 
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4. Produk-produk Pembiayaan PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan 

Jaya 

 

a. Ijarah Multijasa 

Pembiayaan Ijarah Multijasa adalah pembiayaan dimana bank 

memberikan pembiayaan kepada nasabah dalam memperoleh manfaat 

atas suatu jasa. Pada prinsipnya sama dengan Ijarah, hanya saja dalam 

Ijarah Multijasa menyewakan jasa yang bersifat konsumsi seperti 

untuk keperluan biaya pendidikan, biaya kesehatan dan lain-lain. 

Dalam pembiayaan ijarah multijasa ini, bank dapat memperoleh 

imbalan ujrah/fee. Besarnya ujrah/fee harus disepakati diawal dan 

dinyatakan dalam bentuk nominal bukan persentase. Pembiayaan 

ijarah multijasa diperuntukkan untuk biaya pendidikan, kesehatan, 

ketenagakerjaan dan kepariwisataan. Pembiayaan ini diberikan pada 

nasabah PNS dan CPNS. 

b. Murabahah 

Murabahah adalah pembiayaan pengadaan barang, merupakan 

pembiayaan dengan sistem jual beli barang. Bank Syariah Kota Bumi 

menjual barang yang sesuai dengan keinginan calon pembeli dengan 

harga yang telah disepakati bersama antara bank dengan nasabah. 

c. Musyarakah 

Pada prinsipnya sama dangan pembiayaan mudharabah hanya 

saja dalam pembiayaan Musyarakah modal bersama antara nasabah 

dan Bank Syariah Kota Bumi. Perhitungan bagi hasil yang di hitung 

dari keuntungan modal. 
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d. Mudharabah 

Pembiayaan dengan sistem bagi hasil Bank Syariah Kota Bumi 

sebagai pemilik dana memberikan dana kepada nasabah untuk 

membuka usaha baru dengan modal 100% dari Bank Syariah 

Kotabumi. Pengelola usaha harus melaporkan usaha dan keuntungan 

dibagi sesuai dengan porsi (Nisbah) yang telah disepakati.3 

B. Keberadaan Produk Ijarah Multijasa di PT. BPRS Kota Bumi Kc. 

Panaragan Jaya 
 

BPRS Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Jaya merupakan salah 

satu lembaga keuangan syariah yang ada di daerah Panaragan yang 

menyalurkan dananya untuk semua pembiayaan.pembiayaan yang paling 

banyak diminati oleh nasabah saat ini adalah pembiayaan ijarah multijasa, 

.Ijarah Multijasa adalah pembiayaan dimana bank memberikan pembiayaan 

kepada nasabah dalam memperoleh manfaat atas suatu jasa. Pada prinsipnya 

sama dengan ijarah, hanya saja dalam ijarah multijasa menyewakan jasa yang 

bersifat konsumsi seperti untuk keperluan untuk biaya pendidikan, kesehatan, 

wisata rohani dan lain-lain. 

Dalam pembiayaan ijarah multijasa ini, PT. BPRS Kota Bumi dapat 

memperoleh imbalan ujrah/fee. Besarnya ujrah/fee harus disepakati diawal 

dan dinyatakan dalam bentuk nominal bukan presentase. Pembiayaan ijarah 

multijasa diperuntukan untuk biaya pendidikan, kesehatan, ketenaga kerjaaan, 

dan kepariwisataan. Dari hasil observasi pembiayaan ini biasanya ditujukan 

                                                 
3Dokumentasi PT. BPRS Kota Bumi, JL. Soekarno Hatta No. 181/45 Tanjung Harapan 

Kotabumi Lampung Utara, 03 November 2020. 
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kepada PNS dan CPNS. Berikut adalah syarat dan skema dalam melakukan 

pembiayaan ijarah multijasa:  

1. Pembiayaan pegawai terhadap Pegawai Negeri Sipil (CPNS dan PNS) 

a. Pembiayaan Retail (SK Berkala) 

1) Calon nasabah pembiayaan retail adalah pegawai dari 

dinas/instansi/badan yang telah melakukan kerjasama dengan 

PT. BPRS Kota Bumi. 

2) Photocopy KTP Pemohon 2 lembar (Suami/istri) dan pas photo. 

3) Photocopy SK Berkala, SK Golongan, dan Ijazah Terakhir. 

4) Photocopy bukti sudah ada pinjaman pada bank lain. 

5) Slip dan daftar slip gaji terakhir (dilegalisir oleh bendahara). 

6) Mengisi aplikasi permohonan pembiayaan, surat kuasa potongan 

gaji, rekomendasi dari atasan, persetujuan suami istri dan 

pernyataan keaslian berkas. 

7) Photocopy buku nikah, Kartu Keluarga, Karpeg, taspen, SK 

80%, SK 100%, NPWP. 

8) NCR/Slip Gaji Suami/Istri, rekening koran/ mutasi tabungan 

pinjaman (Jika PNS), Foto Usaha atau kebun. 

b. Pembiayaan Sertifikasi 

1) Mengisi aplikasi permohonan pembiayaan secara lengkap dan 

benar. 

2) Photocopy KTP Pemohon 2 Lembar (Suami/Istri). 
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3) Pas photo terbaru pemohon dan suami/istri masing-masing 1 

lembar. 

4) Fotocopy jaminan ijazah terakhir, SK Berkala terakhir, SK 

Kenaikan Golongan, Sertifikat Pendidik, Buku tabungan dan 

Kartu ATM. 

5) Fotocopy SK Menteri/Dirjen tentang penerima tunjangan 

profesi. 

6) Slip dan daftar gaji terakhir (dilegalisir leh bendahara). 

7) Photocopy buku nikah, Kartu Keluarga, Karpeg, taspen, SK 

80%, SK 100%, NPWP. 

8) SK Pembagian Tugas (Legalisir Kepala Sekolah). 

9) NCR/Slip Gaji Suami/Istri, rekening koran/mutasi tabungan 

pinjaman sertifikasi (Jika PNS), Foto Usaha atau Kebun.4 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak M Imaduddin Kasim 

selaku kepala cabang PT. BPRS Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Jaya 

bahwa Manager berperan dalam melakukan controlling serta pengawasan 

kepada nasabah pembiayaan. Dalam kenyataannya account officer juga 

mempunyai peran dalam melakukan beberapa pertimbangan untuk 

memberikan pembiayaan tersebut.5 

Berdasarkan data yang di dapat dari hasil wawancara dengan Bapak 

M. Imaduddin Kasim selaku kepala cabang PT. BPRS Kota Bumi Kantor 

                                                 
4Dokumentasi PT. BPRS Kota Bumi, JL. Soekarno Hatta No. 181/45 Tanjung Harapan 

Kotabumi Lampung Utara, 03 November 2020. 
5Wawancara dengan Kepala Cabang PT. BPRS Kota Bumi kantor cabang Panaragan Jaya 

M. Imaduddin Kasim Tanggal, 03 November 2020. 
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Cabang Panaragan Jaya, dapat dilihat hasil rekapitulasi kredibilitas bahwa PT. 

BPRS Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Jaya mengalami pembiayaan 

bermasalah pada tahun 2017-2019 sebagai berikut:6 

Tabel 4.1  

Pembiayaan Ijarah Multijasa Bermasalah PT. BPRS Kota Bumi 

Kantor cabang Panaragan Jaya periode 2017-2019 

No Tahun 
Jumlah Nasabah 

Bermasalah 
Jumlah 

1 2017 12 310, 740, 333 

2 2018 21 450, 651, 936 

3 2019 18 437, 550, 779 

Sumber: Dokumen Sekunder PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya 

Menurut data di atas, pembiayaan bermasalah yang dialami PT. BPRS 

Kota Bumi Kantor Cabang Panaragan Jaya berbeda setiap tahunnya. Pada 

tahun 2017 jumlah nasabah bermasalah sebanyak 12 orang dengan jumlah 

310.740.333, pada tahun 2018 jumlah nasabah bermasalah sebanyak 21 orang 

dengan jumlah 450. 651.936, dan pada tahun 2019 jumlah nasabah 

bermasalah sebanyak 18 orang dengan jumlah 437.550.779. 

Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa jumlah nasabah 

bermasalah setiap tahunnya mengalami naik dan turun. Meskipun dari tahun 

2017 ke 2018 naik cukup banyak tetapi pada tahun 2019 jumlah nasabah 

bermasalah dapat menurun meskipun belum signifikan. Namun demikian 

pihak bank harus memperketat lagi aturan agar jumlah nasabah bermasalah 

dapat di atasi. 

 

 

 

                                                 
6Wawancara dengan Kepala Cabang PT. BPRS Kota Bumi kantor cabang Panaragan Jaya 

M. Imaduddin Kasim Tanggal, 03 November 2020. 



 

 

 

 

46 

Tabel 4.2.  

Daftar Kolektabilitas Pembiayaan Ijarah Multijasa 

Bermasalah PT. BPRS Kota Bumi Kantor cabang Panaragan 

Jaya periode 2017-2019 

No Tahun Lancar 
Kurang 

Lancar 
Diragukan Macet 

1 2017 569 6 2 4 

2 2018 697 7 8 6 

3 2019 769 9 6 3 

Sumber: Dokumen Sekunder PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya 

Berdasarkan tabel tersebut peran account officer PT. BPRS Kota 

Bumi KC. Panaragan Jaya dikatakan sukses apabila dilihat dari kolom 

nasabah lancar karena tiap tahunnya meningkat. Pada tahun 2017 sebanyak 

569 nasabah, tahun 2018 sebanyak 697 nasabah, dan tahun 2019 sebanyak 

769 nasabah. Namun jika dilihat dari sisi lain pada kolom kurang lancar 

meningkat setiap tahunnya dan kolom diragukan dan macet mengalami naik 

turun. Jika keadaan ini tidak cepat diperbarui maka akan mempengaruhi 

kesehatan bank. 

C. Optimalisasi Peran Account Officer di PT. BPRS Kota Bumi Kc 

Panaragan Jaya dalam Meminimalisir Pembiayaan Bermasalah pada 

Produk Ijarah Multijasa 

 

Pembiayaan yang diberikan nasabah tidak menutup kemungkinan 

dapat menimbulkan resiko yang dapat mengganggu operasional. Resiko 

tersebut berupa tidak kembalinya fasilitas pembiyaan yang diberikan oleh 

pihak bank. Namun pada kenyataannya fakta dilapangan seiring berjalannya 

waktu mengalami macet. Ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya 

macet adalah faktor internal dan faktor eksternal. 
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1. Faktor Internal 

Faktor internal disebabkan pihak perbankan itu sendiri. Artinya 

dalam menganalisis calon debitur terdapat kesalahan. Dalam pembiayaan 

pihak bank pasti ada kelemahan, terutama kelemahan dalam menganalisis 

prinsip pemberian pembiayaan seperti character terhadap calon nasabah 

yang nantinya pasti terjadi pembiyaan macet.  

2. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar bank. Faktor 

eksternal disebabkan oleh debitur atau nasabah. Faktor eksternal dapat 

terjadi dengan dua unsur, yaitu: adanya unsur sengaja atau unsur tidak 

sengaja.  

Unsur sengaja yaitu dimana seorang nasabah pembiyaan multijasa 

sengaja tidak membayar angsuran atau kewajibannya kepada pihak bank. 

Adanya keperluan lain yang terjadi menyebabkan nasabah tidak membayar 

angsuran atau kewajiban kepada pihak bank. Sehingga dapat menyebabkan 

pembiayaan macet. 

Unsur tidak sengaja yaitu disebabkan oleh nasabah yang 

mempunyai keinginan untuk membayar tetapi tidak mampu membayar. 

Contohnya seperti nasabah mengalami kecelakaan atau musibah bahkan 

meninggal dunia yang mengakibatkan perekonomian nasabah tersebut 

menurun dan menyebabkan tidak dapat membayar angsuran. 
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Penanggulangan pembiayaan macet adalah hal yang wajib dilakukan 

oleh lembaga keuangan. Bank atau lembaga keuangan umumnya mempunyai 

strategi tersendiri untuk mengatasi pembiayaan macet. 

Berdasarkan fakta di lapangan PT. BPRS Kota Bumi Kcp. Panaragan 

Jaya, Tulang Bawang Barat bahwa bank telah menerapkan bahwa 

penyelesaian pembiayaan macet sudah diterapkan. Namun harus lebih teliti 

lagi terutama pada analisis 5C yaitu Character.   



 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Peran account officer dalam menganalisis permohonan pembiayaan 

yang dilakukan sebelum mencairkan pembiayaan sudah sesuai teori dimana 

pihak PT. BPRS Kota Bumi KC. Panaragan Jaya menganalisis dahulu calon 

nasabahnya. Analisis yang dilakukan menggunakan analisis 5C, yaitu 

character (melihat karakter nasabah itu sendiri), capital (melihat kemampuan 

nasabah untuk menjalankan usahanya, melihat permodalan, sumber modal, 

dan cara penggunaan modalnya), capacity (melihat kemampuan keuangan 

dalam memenuhi kewajibannya), collateral (melihat jaminan dari segi 

ekonomisnya), condition of economy (menganalisis kondisi ekonomi). Namun 

dalam menganalisis PT. BPRS Kota Bumi KC. Panaragan Jaya kurang 

optimal. Hal ini yang harus di tingkatkan lagi oleh pihak Bank, harus lebih 

berhati-hati lagi dalam memilih nasabah dan lebih teliti dalam memilih berkas 

yang telah masuk dalam bank. 

Strategi account officer dalam mengoptimalisasi pembiayaan 

bermasalah adalah dengan cara melakukan pengawasan atau monitoring. 

Kesulitan fisik yang dihadapai adalah jarak tempuh dan ketidakoperatifan 

nasabah kepada pihak bank. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan penelitian maka penyusun 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Bagi PT. BPRS Kota Bumi, dalam memberikan pembiayaan hendaknya 

lebih memperhatikan sistematika pembiayaan Ijarah Multijasa yang telah 

menjadi acuan, sehingga memberikan hasil yang optimal untuk PT. BPRS 

Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya dan mampu mengurangi risiko terjadinya 

pembiayaan bermasalah. 

2. Kepada PT. BPRS Kota Bumi Kc. Panaragan Jaya hendaknya menambah 

secara kuantitas dan kualitas Sumber Daya Manusia yang bertugas 

dilapangan, sehingga mampu meningkatkan kualitas pembiayaan serta 

lebih menekankan pembiayaan. 
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